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1. Pendahuluan

Kosakata bahasa Jepang secara garis besar diklasifikasikan dalam 4 jenis, yaitu
wago, kango dan gairaigo (Fik, 55, SNKEE. (RFEEE
Baik wago maupun Kango, kedua-duanya ditulis dengan Kanji, sedangkan gairaigo tidak
ditulis dengan kanji tetapi ditulis dalam huruf katakana karena gairaigo merupakan
kosakata serapan dari bahasa asing khususnya dari Eropah, seperti bahasa Inggris,
Jerman, Prancis dan Portugal.

Wago adalah kosakata bahasa Jepang asli sehingga kanjinya dibaca secara kun
yomiI, sedangkan kango adalah kosakata yang berasal dari Tiongkok maka kanjinya dibaca
secara on yoml.

Bagi kita yang berkecimpung dalam bahasa Jepang, bila kita membaca koran Jepang
ataupun wacana bahasa Jepang maka dengan sendirinya pertama-tama pasti kita akan
berhadapan dengan kosakata yang terdapat dalam artikel maupun wacana yang kita baca.
Kosakata bahasa Jepang yang terdiri dari wago, kango maupun gairaigo yang digunakan

bersamaan dalam suatu wacana bukanlah sesuatu yang asing bagi kita. Oleh karena itu,
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sebagai contoh dalam suatu artikel dalam koran, wacana bahkan petunjuk pemakaian
suatu produk barang Jepang sering kita temukan kosakata seperti :

BV Itsukaikatal, AJ5 lhonten/, £ © L\ /onna rashiil, $#1T8 /ginkooin/, H£i15%
|seikatsuhil, HAR/nihonshikil, E&H{ Idenwadail , =39 leigyoochuul KB\ daikirall,
FIERD /saikakunin/ dan sebagainya. Kosakata-kosakata tersebut di atas bila kita amati
satu persatu, sebenarnya semuanya sudah dilengkapi dengan afik, baik itu berupa prefik
atau suffik. Afik dalam bahasa Jepang disebut setsuji ##&¢, sedangkan prefik disebut
settooyi (B25HEE). dan suffik disebut setsubiii (B2ZEF) .

Ramlan (2001) mengemukakan bahwa Afik adalah satuan gramatik terikat di
dalam suatu kata dan merupakan unsur bukan kata dan bukan pokok kata yang memiliki
kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata
baru.

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas Iori dkk (2001) mengemukakan bahwa :
THelE LITHGEE IR0 T A2 980 GER) I IBATHIZL L THW ORI E D
TY U,
Dari pendapat para pakar tentang pengertian Afik yang dijelaskan di atas dapat
disimpulkan bahwa afik merupakan bentuk terikat dari suatu kata apabila dilekatkan

pada suatu kata dasar maka akan mengubah makna gramatikal.

2. Macam — macam Afik bahasa Jepang

Afik bahasa Jepang jumlahnya banyak sekali, dan diklasifikasikan dengan cermat.
Sebenarnya Afik bahasa Jepang sama halnya dengan afik dalam bahasa Indonesia yaitu
terdiri dari prefik dan suffik, tetapi satu hal yang sangat kontras dan menjadi perbedaan
antara afik bahasa Indonesia dan bahasa Jepang adalah dari segi jumlah saja, karena afik
bahasa Indonesia tidak memiliki jumlah sebanyak afik bahasa Jepang.

Sebagai gambaran yang dapat saya kemukakan bahwa afik bahasa Indonesia
berjumlah 12, terdiri dari Prefik 9 buah yaitu : me, ber, di, ter, pe, pen, per, se, ke.
Sedangkan Suffiknya ada 3 yaitu kan, i, dan an. Selain itu, juga terdapat afik gabungan
antara prefik dan suffik sebanyak 4 yaitu ke — an, pen — an, per — an, ber — an.

Suzuki (1983) menyatakan bahwa Afik bahasa Jepang berdasarkan maknanya
memiliki jumlah yang banyak sekali, bila dihitung secara gamblang jumlahnya mencapai
kira-kira 50 afik yang diklasifikasikan dalam 11 kelompok. Adapun 11 kelompok
klasifikasi afik tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

(1). Afik (prefik) yang menyatakan “negasi” yaitu : £, R, @, M R
Contoh : #E%E %}%ﬁjﬁ ?;{fl% N %ﬁég(%ﬁ ;E:ﬁ%
‘pintu darurat, tidak berhasil, negatif/menyangkal, tidak ada hubungan, belum
menikah’

(2). Afik (prefik) yang menyatakan “betul-betul , sangat, paling” yaitu: H~, K~



%’\/
£ - L A fi'b\é: 5 ;—;SEli‘[i/ui)‘it
Contoh : o[, KW, mEl
‘betul-betul putih, sangat benci, model paling baru’

(3)' Afik (prefik) yang menyatakan “1agi, yang” yaitu : ﬁf\,\ %’lf\z\ ZIKN
Lo IEATA

Contoh : ﬁﬁﬁmu ENE N
‘konfirmasi lagi, hari itu, toko pusat’
(4). Afik (suffik) yang menyatakan “orang / pelaku” yaitu: ~A, ~&. ~%,
~B., ~1, ~#h

=N

21 A LA A&yl RN Tho

Contoh: HAA, HFZE#. ﬁ%%\ fﬁﬁ,\\ #%gjé it
‘orang Jepang, peneliti, musikus, pegawai bank, pengacara, pengajar’
(5). Afik (suffik) yang menyatakan “gaya /ala” yaitu :~x, ~J&
Contoh : Ei/KLiE %Dgﬁ)k
‘ala Jepang, gaya Jepang’
(6). Afik (suffik) yang menyatakan “tujuan penggunaan” yaitu: ~I[fi}f, ~f &, ~H
Contoh : Bt R Hhbitirhy = . Leb
‘ditujukan untuk anak, ditujukan untuk pengajar, keperluan kaum wanita’

(7). Afik (suffik) yang menyatakan “sedang, waktu / masa,” yaitu : ~H, ~HKF, ~1X;

hELIBYD

Contoh : ‘?; g %H# 4 Oﬁ

‘sedang belajar, masa anak-anak, umur 40 - an’
(8). Afik (suffik) yang meyatakan “kecenderungan” yaitu ~F. ~2H, ~%E,
~ W
Contoh : & LIF, Mhath, MLk, THoiEn
‘cenderung lelah, cenderung terlambat, agak pilek, kekanak-kanakan’
(9). Afik (suffik) yang menyatakan ‘biaya” yaitu ~&., ~%. . B ~fR
Contoh: ik, /EiGth, #%4. Wbkl warlk
‘biaya sewa rumah, biaya hidup, beasiswa, biaya pengiriman, biaya
telepon’

(10). Afik (suffik) yang menyatakan “jamak” yaitu ~7=5H, ~E4, ~F5F (BN72), ~6,
i~
7{§\< T ’j’< IZh N HAFWRT a‘)z}‘h L r72naig
Contoh : FAELL, AL, TEH, b, EON -
‘para siswa/mahasiswa, para pegawai negeri, para guru/dosen,
mereka-mereka, semua perguruan tinggi’

(11). Afik yang lain, yang termasuk di dalamnya antara lain : ~#J), ~fb, ~ k.
~5H LW, ~&
Contoh: BN, ftiE, HH E. Keorv, K

‘secara otomatis, modernisasi, segi pendidikan, seperti wanita, luasnya’

3. Afik (suffik) yang menyatakan “orang” yaitu ~A. ~&. ~F%. ~A.



~+, ~Hf

Dari 11 klasifikasi afik bahasa Jepang yang diuraikan di atas, pada kesempatan ini
melalui tulisan yang sederhana ini, saya mencoba membahas salah satu suffik yang
maknanya menyatakan “orang”.

Secara umum 6 suffik tersebut memiliki makna yang sama yaitu “orang’tetapi dalam
penggunaannya tidak sama karena mempunyai makna yang spesifik dengan ketentuan-
ketentuan tertentu.
Berikut ini akan saya jelaskan ketentuan-ketentuan penggunaan masing-masing suffik
yang menyatakan “orang” secara spesifik sebagai berikut :
% A ! suffik ini memiliki 3 makna, digunakan untuk menyatakan :

1. asal usul orang, dengan kata lain adalah orang yang berasal dari suatu negara,

daerah.
ICIEA LA

Contoh : EIZIKJ\ AV REXVT AN, AUVEZAN, VX T A

2. orang yang berkecnnpung dalam suatu bidang tertentu
LA HEhipCh L LA n LA

Contoh : fy‘(ﬁ)\ BN FEAL BRA

3. orang yang berperan dalam suatu hal.

LA ’J)_)x/v

Contoh : T%uE)\ SCIE RN

% & suffik ini memiliki 2 makna, digunakan untuk menyatakan :
1. orang yang melakukan pekerjaan

AED L vE LR

contoh : Hf TN il . EH
2. orang yang memiliki suatu sifat, hubungan
contoh : Eéf%’*%z N i%é%z N %ﬁé%%
% % !suffik ini memiliki 2 makna, digunakan untuk menyatakan :
1. orang yang memiliki keahlian, profesi
contoh : 1EZ, =IFE., HMZ, iFwzE. THK
2. orang yang memiliki kecenderungan yang kuat dalam bidang tersebut
contoh : M. WKE. HhE
% B ! suffik ini memiliki 1 makna, digunakan untuk menyatakan :
orang yang bekerja atau bertugas dalam suatu kantor atau lembaga
Contoh : kH ., #1TH, #ZE. 58
% ! suffik ini memiliki 3 makna, digunakan untuk menyatakan :
1. orang yang memiliki karakter, sifat, jiwa dan berprofesi untuk membela
sesuatu kebenaran, keadilan dan kebaikan.
contoh : #%;éjbi E’ﬂbréjbi %%gj:
2. Samurai
Contoh : ﬁth: %%}jé

3. Orang yang memiliki pendidikan tinggi dan moral yang mulia.



v L

LoXAY A
Contoh : %f\ r”FEFt
% i :suffik ini memiliki 1 makna, digunakan untuk menyatakan :

orang yang memiliki kemahiran dalam suatu bidang ketrampilan.

Contoh : i, JAtH, i, HEAlen, ke

4. Kesimpulan

Afik dalam bahasa Jepang diklasifikasikan ke dalam 11 kelompok, dari setiap
kelompok afik tersebut terdapat macam-macam afik yang secara umum memiliki makna
yang sama, tetapi tidak sama dalam penggunaannya. Penggunaan afik yang tidak tepat
akan menimbulkan kekeliruan makna yang dimaksud.
Seperti yang telah penulis uraikan dalam tulisan ini bahwa afik yang menyatakan makna
“orang” memiliki 6 macam, meskipun secara keseluruhnya menyatakan makna “orang” ,
tetapi dalam pemaknaannya masing-masing afik tersebut memiliki makna “ orang ” secara
spesifik, karena setiap penggunaan afik tersebut memiliki ketentuan-ketentuan tertentu,
sehingga dalam penggunaannya perlu diperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut dengan
baik.
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